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Abstrak

Lumut (Bryophyta) merupakan tumbuhan yang memiliki keunikan dan keragaman yang tinggi.
Lumut umumnya berwarna hijau, berukuran kecil, hidup di habitat yang lembab, dan berkoloni. Air
Terjun Suhom merupakan kawasan wisata yang memiliki kondisi lingkungan yang sesuai dengan
habitat tumbuhnya lumut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis lumut pada berbagai
substrat di Kawasan Wisata Air Terjun Suhom. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-
November 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei eksploratif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 13 spesies lumut yaitu Barbula indica, Calymperes afzelii, Funaria
hygrometrica, Fissidens teymanianus, Isopterygium albescens, Isothecium myosuroides, Leucobryum
scabrum, Sphagnum fimbriatum, Metzgeria furcata, Riccia junghuhniana, Riccardia chamedryfolia,
Riccardia palmata, dan Lunularia cruciata. Spesies-spesies lumut tersebut tersebar dalam 2 kelas dan
11 familia. Persentase tertinggi diperoleh oleh lumut sejati yaitu 62% sedangkan lumut hati sebesar
38%. Lumut tanduk tidak ditemukan di lokasi penelitian. Spesies-spesies lumut tersebut hidup pada
beberapa substrat yaitu batu (40%), kulit pohon (40%), tanah (13%), dan batu bata (7%).

Kata kunci: Bryophyta, substrat, Air Terjun Suhom

Abstract

Moss (Bryophyte) is a plant that has a high level of uniqueness and diversity. Moss is generally
green, small, and lives in humid habitats, and colonies. Suhom Waterfall is a tourist area that has
environmental conditions that are in accordance with the habitat for the growth of moss. The purpose
of this study was to determine the type of moss on various substrates in the Suhom Waterfall Tourism
Area. This research was conducted in October—November 2023. The research method used was an
exploratory survey method. The results showed that there were 13 species of moss, i.e. Barbula indica,
Calymperes afzelii, Funaria hygrometrica, Fissidens teymanianus, Isopterygium albescens,
Isothecium myosuroides, Leucobryum scabrum, Sphagnum fimbriatum, Metzgeria furcata, Riccia
junghuhniana, Riccardia chamedryfolia, Riccardia palmata, dan Lunularia cruciata. These moss
species are spread in two classes and 11 families. The highest percentage is obtained by true mosses
at 62%, while liver moss is at 38%. Horn moss was not found at the study site. These moss species live
on several substrates, i.e. stone (40%,), tree bark (40%), land (13%), and bricks (7%).

Keywords: Bryophyte, substrate, Suhom Waterfall Area
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Pendahuluan

Keanekaragaman hayati di Indonesia
sangat melimpah. Salah satu tumbuhan yang
mempunyai keanekaragaman yang unik dan
tinggi adalah lumut (Bryophyta). Indonesia
memiliki 1.500 spesies lumut yang berbeda,
yang mencakup 20-30% dari seluruh spesies
lumut di dunia. Lumut mencakup sekitar 840
genera dan 23.000 spesies. Tumbuhan ini
memiliki batang pendek dengan panjang kurang
dari 8 inci atau 20,32 cm (Irawati et al., 2023).

Lumut dapat hidup di tanah, bebatuan,
kayu, serasah, dan perairan. Hampir semua
jenis tumbuhan lumut merupakan tumbuhan
terestrial, meskipun banyak di antara tumbuhan
tersebut masih menyukai lahan basah (Ulfa et
al.,  2023). Lumut terestrial merupakan
komponen penunjang hutan tropis untuk
memperlambat erosi, membentuk lantai hutan,
dan menyediakan oksigen. Secara ekologi,
lumut berperan penting dalam ekosistem,
terutama pada hutan hujan tropis dalam
menjaga keseimbangan air, siklus hara, dan
merupakan habitat penting bagi organisme lain
serta dapat dijadikan sebagai Dbioindikator
karena tumbuhan ini lebih sensitif terhadap
perubahan lingkungan (Bawaihaty et al., 2014).

Lumut diklasifikasikan ke dalam tiga
kelas yaitu Hepaticopsida, Anthocerotopsida,
dan Bryopsida. Struktur tubuh lumut terdiri dari
kapsul, seta, daun atau talus, rhizoid dan
calyptra. Siklus hidup lumut terdiri dari fase
gametofit (1n) dan fase sporofit (2n). Lumut
umumnya kurang toleran terhadap lingkungan
yang terkena cahaya matahari langsung dan
kebanyakan tumbuh pada tempat yang lembap
dan teduh (Christanty et al., 2021).

Lumut merupakan tumbuhan pionir
sehingga dianggap sebagai tumbuhan darat
pertama (Purbasari dan Akhmadi, 2019). Selain
itu, lumut juga dapat membentuk koloni
sehingga pertumbuhannya dapat menutupi
kawasan yang luas. Jaringan tumbuhan yang
telah mati menjadi salah satu sumber makanan
bagi tumbuhan sekitar yang akan tumbuh.
Mengingat potensi lumut yang besar, maka
perlu dilakukan inventarisasi lumut untuk
keperluan informasi data spesies pada suatu
kawasan yang bermanfaat bagi pelestarian
spesies.

Kawasan air terjun merupakan ruang
terbuka yang menjadi habitat bagi berbagai
flora dan fauna. Air Terjun Suhom yang terletak
di Kecamatan Lhoong, Kabupaten Aceh Besar
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merupakan salah satu tempat wisata alam yang
memiliki ~ keanekaragaman  flora,  baik
berhabitus pohon, semak, dan herba. Diketahui
belum ada penelitian terkait eksplorasi jenis
lumut pada kawasan tersebut sehingga perlu
dilakukan penelitian identifikasi lumut pada
berbagai substrat di Kawasan Air Terjun
Suhom.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode survei eksploratif.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober-November 2023. Lokasi penelitian
dilakukan di Air Terjun Suhom, Kabupaten
Aceh Besar, sedangkan identifikasi spesies
lumut dilakukan di Laboratorium Pendidikan
Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Syiah, Banda Aceh.

Teknik Pengumpulan Data

Spesies  lumut  yang  ditemukan
didokumentasikan langsung di lapangan.
Sampel lumut diambil dengan cara memotong
koloni lumut dan dimasukkan ke dalam plastik
sampel, kemudian ditempelkan label kertas
yang berisi nomor, lokasi, tanggal, substrat, dan
informasi lingkungan. Sampel yang terkumpul
kemudian diidentifikasi  berdasarkan ciri
morfologinya. Proses identifikasi menggunakan
mikroskop dan buku identifikasi lumut.

Teknik Analisis Data

Data  dianalisis  secara
menggunakan tabel dan gambar.

deskriptif

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan di
Kawasan Air Terjun Suhom menunjukkan
bahwa terdapat 13 spesies lumut dalam 2 kelas
dan 11 familia. Spesies-spesies lumut tersebut
hidup pada beberapa substrat yaitu, batu, kulit
pohon, tanah, dan batu bata. Data disajikan
dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis-Jenis Lumut yang Ditemukan pada Lokasi Penelitian

No. Spesies Kelas Familia Substrat

1 Barbula indica Bryopsida Pottiaceae Batu dan Kulit pohon

2 Calymperes afzelii Bryopsida Calymperaceae Batu

3 Funaria hygrometrica Bryopsida Calymperaceae Kulit pohon

4 Fissidens teymanianus Bryopsida Fissidentaceae Batu

5 Isopterygium albescens Bryopsida Hypnaceae Batu Bata

6 Isothecium myosuroides ~ Bryopsida Lembophyllaceac  Batu dan Kulit Pohon

7 Leucobryum scabrum Bryopsida Leucobryaceae Kulit Pohon

8 Sphagnum fimbriatum Bryopsida Sphagnaceae Kulit Pohon

9 Metzgeria furcata Hepaticopsida Metzgeriaceae Batu

10 Riccia junghuhniana Hepaticopsida Ricciaceae Batu

11 Riccardia chamedryfolia  Hepaticopsida Aneuraceae Kulit Pohon

12 Riccardia palmata Hepaticopsida Aneuraceae Tanah

13 Lunularia cruciata Hepaticopsida Lunulariaceae Tanah

Anggota  kelompok  lumut  sejati Dari ke empat substrat yang ditemukan,

(Bryosida) yang ditemukan adalah Barbula dilaporkan bahwa lumut di kawasan tersebut
indica, Calymperes afzelii, Funaria paling banyak tumbuh pada substrat batu dan
hygrometrica, Isopterygium albescens, kulit pohon, dengan persentase masing-masing
Isothecium myosuroides, Fissidens 40% (Gambar 2). Banyaknya lumut pada
teymanianus,  Leucobryum  scabrum, dan substrat kulit pohon dikarenakan kulit pohon

Sphagnum  fimbriatum. Sedangkan anggota
lumut hati (Hepaticopsida) yang ditemukan
adalah Metzgeria furcata, Riccia junghuhniana,
Riccardia chamedryfolia, Riccardia palmata,
dan Lunularia cruciata. Tidak ditemukan [umut
tanduk (Anthocerotopsida) di lokasi penelitian.

Persentase tertinggi diperoleh oleh lumut
sejati yaitu 62% sedangkan lumut hati sebesar
38% (Gambar 1). Hal ini sejalan dengan
penelitian Fanani et al., (2019), bahwa lumut
sejati lebih banyak ditemukan di alam dari pada
lumut hati. Hal ini dikarenakan jumlah lumut
sejati lebih melimpah daripada lumut hati dan
lumut tanduk. Selain itu, distribusi dan daya
adaptasi beberapa spesies lumut sejati seperti
lumut daun jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas lain. Lumut daun dapat bertahan
hidup pada kondisi kekeringan.

M Bryopsida M Hepaticopsida

Gambar 1. Persentase Kelas
Lumut di Lokasi
Penelitian

pada kawasan ini memiliki kelembapan yang
tinggi sehingga memungkinkan lumut dapat
tumbuh dengan subur. Batu juga memiliki
kelembapan yang sesuai untuk pertumbuhan
lumut. Pertumbuhan lumut sangat dipengaruhi
oleh kelembapan, intensitas cahaya, suhu, dan
pH tanah. Lumut dapat menyerap nutrisi
dengan baik dan memiliki warna hijau yang
cerah dan daun yang schat jika tumbuhan pada
pH yang netral atau sedikit asam (Henri et al.,
2021). Diikuti oleh substrat tanah sebesar 13%.
Persentase substrat lumut yang paling sedikit
adalah batu bata (7%). Di lokasi tersebut, batu
bata ditemukan karena terdapat aktivitas warga
di sekitar air terjun. Batu batu terbuat dari tanah
liat dan karena kondisi yang lembab di kawasan
tersebut sehingga menjadi habitat yang cocok
bagi lumut.

W Batu M kulit pohon mtanah mbatu bata

Gambar 2. Persentase Jenis
Substrat Lumut di

Lokasi Penelitian
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Karakteristik Morfologi
1. Barbula indica

Daun B. indica berwarna hijau
kekuningan. Batang dan daun B. indica
berukuran kecil, memiliki filoid yang tersusun
spiral, berbentuk lonjong, dengan pinggiran
daun rata atau sedikit menggulung pada salah
satu atau kedua sisinya dan ujung daun
berbentuk bulat telur yang sedikit cekung
(Gambar 3). Pada Kawasan Air Terjun Suhom,
lumut ini ditemukan pada substrat batu dan
kulit pohon. Menurut Endang et al., (2020),
lumut ini hidup berkoloni, padat, tegak di atas
tanah berkapur dengan kondisi lingkungan yang
terbuka. Selain itu, lumut ini juga ditemukan
tumbuh pada batu, dinding, dan tempat yang
lembab.

Gambar 3. Barbula indica

2. Calymperes afzelii

Lumut ini berwarna hijau tua dengan
jumbai dan bantalan rendah. Rhizoidnya
berwarna gelap dan mengkilat, serta daunnya
sederhana (Gambar 4). Lumut ini berkerut saat
kering dan menyebar vertikal saat basah.
Pangkal daunnya lebar, ujungnya lanset,
Menurut Endang et al., (2020), C. afzelii
tumbuh pada batang pohon dengan kondisi
kurang terbuka. C. afzelii dapat tumbuh pada
batang pohon, tanah, akar, batu, tetapi jarang
sekali ditemukan pada kayu.

e

Gambar 4. Calymperes elii

Tinggi C. afzelii yaitu 3,5 mm atau lebih,
C. afzelii dapat tumbuh secara berkelompok,
daunnya tipis atau padat, serta menyusut saat
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kondisi kering dan bengkok saat kondisi basah.
Pada lokasi penelitian, lumut ini tumbuh
dengan baik pada substrat batu.

3. Funaria hygrometrica

Tinggi batang mencapai 3 cm, bercabang
dari bawah. Daunnya memiliki panjang 2-4 mm
dengan ujung lancip dan tepi bergerigi halus
(Gambar 5). Ditemukan hidup pada kulit
pohon. Sengka et al (2022), melaporkan bahwa
spesies ini memiliki nama lokal sebagai lumut
api unggun dengan karakteristik berwarna hijau,
tekstur lembut, dan pertumbuhannya tegak.

Gambar 5. Funaria hygrometrica

4. Fissidens teymanianus

Salah satu dari sekian banyak jenis lumut
yang dapat ditemukan di pepohonan dan batu.
Warna F. teymanianus berwarna hijau dengan
epifit menempel pada F. teymanianus adalah
lumut dalam keluarga Fissidaceae. Bentuk
daunnya lanset dan runcing. Tepi daun
bergerigi. Sel daun halus dan berdinding tipis
(Gambar 6). Menurut Khafiz (2021), tipe lumut
yang banyak tumbuh di Indonesia yaitu lumut
daun Fissidens sp. yang dapat ditemukan di
daerah dengan kelembaban yang baik.

]

Gambar 6. Fissidens teymanianus
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5. Isopterygium albescens

Lumut ini biasa tumbuh di daerah lembab
seperti hutan dan bantaran sungai. Daun lumut
I albescens berbentuk lonjong, ujung
meruncing, tepi daun bergerigi, susunan daun
tersusun menyebar, urat hanya mencapai bagian
tengah daun, dan terdapat anak daun (Gambar
7). Ditemukan tumbuh pada batu bata di lokasi
penelitian. Menurut Nadhifah er al (2017),
Lumut ini memiliki bentuk seperti pohon
palem, berwarna hijau-kekuningan tapi sedikit
pudar dengan cabang yang pendek. I. Albescens
dapat ditemukan di wilayah Sumatera, Jawa,
dan New Guinea

T

Gambar 7. Isopterygium albesc;ns

6. Isothecium myosuroides

Daun Isothecium myosuroides tersusun
spiral di sekeliling batang dan setiap daun
memiliki satu pertulangan yang melewati
tengahnya (Gambar 8). Menurut Anggraini
(2014), lumut ini cenderung tumbuh tidak tebal
dan daunnya menyebar.

7. Leucobryum scabrum

Ukurannya kecil dan warnanya berbeda-
beda yaitu hijau, putih sampai berwarna keabu-
abuan. Memiliki daun lanset (Gambar 9).
Menurut Nath et al (2011) dalam Yohendri et al
(2021), ciri umum genus Leucobryum adalah
mempunyai daun lanset. Daunnya yang sempit
terdiri dari 1 sampai 12 baris sel, yang
menutupi seluruh lembaran daun. Lembaran
daun hampir seluruhnya ditempati oleh kosta,

lapisan tengah terdiri dari sel klorofilosa dengan
lapisan sel hialin menutupi kedua sisinya.

i

Gambar . Leucobryum sabrum

8. Sphagnum fimbriatum

Semuanya berwarna  hijau. Tunas
terminal pada kapitula mudah dilihat, dan
cabangnya sangat sempit dan panjang. Daun
batang sangat berguna untuk identifikasi karena
lebih  lebar daripada panjangnya dan

membentuk sumbu yang kuat di sekeliling
batang (Gambar 10). Lestiani et al (2021),
menyebutkan bahwa daun Sphagnum berwarna
hijau muda, hidup berkelompok pada kayu
lapuk, tanah, dan batu.

9. Metzgeria furcata

Lumut hati yang memiliki ciri dengan
adanya cabang dan talus. Secara umum M.
furcata tumbuh di permukaan kulit kayu dan
batu. M. furcata adalah lumut yang talusnya
pipih bercabang +1 mm. Tepinya datar dan
melengkung ke bawah. M. furcatea memiliki
pertulangan daun tebal hingga ke ujung
percabangan (Gambar 11). Menurut Glime
(2021), M. furcata berwarna hijau, talus
berwarna kuning dan panjang 1-2 mm, tumbuh
menempel pada batang pohon, dan dapat
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ditemukan di
permukaan batu.

tepi-tepi sungai atau di

Gambar 11. Metzgeria furcata

10. Riccia junghuhniana

Salah satu lumut hati yang dapat tumbuh
pada permukaan substrat seperti tanah dan di
antara bebatuan yang lembab. R. junghuhniana
memiliki panjang 0,7-1 cm. Tulang daun berada
pada bagian belakang sisi talus. Daunnya
bercabang serta memiliki warna hijau
muda/hijau  cerah dan  mengkilat. R

Jjunghuhniana biasanya hidup berkelompok,
serta membentuk pola roset melingkar. Saat
kering, talus tampak berwarna kuning muda.
Lianah et a/ (2021) melaporkan bahwa lumut
ini mempunyai talus yang
substratnya.

rata dengan

o

Gambar 12. Riccia junghuhnana

11. Riccardia chamedryfolia

Lumut ini berwarna hijau tua dan cukup
keras dengan pucuk kecil (agak rapuh dan lebih
cepat patah dibandingkan Iumut lainnya)
(Gambar 13). Tumbuh merambat, tanpa stolon,
rendah (1-3 c¢cm), dan melekat erat pada semua
jenis lanskap keras. Bakalin (2018), melaporkan
bahwa lumut ini berwarna hijau pucat sampai
hijau kekuningan.
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Gambar 13. Riccardia chamedryflia

12. Riccardia palmata

R. palmata memiliki bentuk yang unik
sehingga mudah dikenali. Kosta lumut ini
berbentuk  seperti daun, dengan lobus
memanjang dan ujung tumpul. Kosta berukuran
sangat kecil, sekitar 1-2 cm (Gambar 14).
Selain itu, R. palmata memiliki struktur tipis
dan transparan yang dapat memungkinkan
cahaya menembus selnya. Bakalin (2018)
melaporkan bahwa R. Palmata berwarna hijau
sampai kecokelatan dengan pertulangan daun
yang tidak beraturan

AhAs

Gambar 14. Ricardia palmata

13. Lunularia cruciata

Membentuk talus yang besar dan
bercabang dikotomis hingga lebar 12 mm.
Permukaannya berwarna hijau pucat bergaris
samar dengan titik-titik kecil, meskipun pori-
pori udara relatif mencolok (Gambar 15). L.
cruciata adalah satu-satunya lumut hati bertalus
dengan reseptakel berbentuk bulan sabit yang
mengandung gemmae berwarna hijau seperti
cakram. Saat kering, talus bisa menjadi
kekuningan dan retikulasi hampir hilang.
Menurut data dari Atlas Species Search (Atlas,
2021), lumut ini merupakan spesies yang umum
ditemukan di Eropa Barat dan kini telah
menyebar luas karena kecenderungannya yang
mudah tumbuh di kebun dan pot bunga. Di
Maroko, Saadi et al. (2020) menemukannya
hidup di perairan, tanah, dan bebatuan di dekat
air mengalir.
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Gambar 15. Lunularia cruciata
Simpulan dan Saran
Simpulan

Teridentifikasi 13 spesies lumut yaitu
Barbula indica, Calymperes afzelii, Funaria
hygrometrica, Fissidens teymanianus,
Isopterygium albescens, Isothecium
myosuroides, Leucobryum scabrum, Sphagnum
fimbriatum,  Metzgeria  furcata,  Riccia
Jjunghuhniana, Riccardia  chamedryfolia,
Riccardia palmata, dan Lunularia cruciata.
Spesies-spesies lumut tersebut tersebar dalam 2
kelas dan 11 familia. Persentase tertinggi
diperoleh oleh Iumut sejati yaitu 62%
sedangkan lumut hati sebesar 38%. Lumut
tanduk tidak ditemukan di lokasi penelitian.
Spesies-spesies lumut tersebut hidup pada
beberapa substrat yaitu batu (40%), kulit pohon
(40%), tanah (13%), dan batu bata (7%).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
penelitian selanjutnya bisa dikaji terkait dengan
potensi lumut bagi manusia dan ekosistem di
Kawasan Air terjun Suhom.
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